KEGIATAN PROSES PRODUKSI BENIH
IKAN BAUNG

Ditinjau dari sisi teknis budidaya, hampir disemua
benihan ikan kegiatan produksi meliputi serangkaian
iatan yang terdiri dari pemeliharaan/pematangan induk,
lijahan, penetasan telur, pemeliharaan larva dan
dederan. Dalam operasionalnya pada semua segmen
iatan tersebut selalu dilakukan pengelolaan yang identik
g meliputi pengelolaan media pemeliharaan (air),
gelolaan pakan dan pengelolaan kesehatan ikan.
gelolaan media pemeliharaan merupakan upaya untuk
1yediakan air sebagai tempat hidup ikan yang memenubhi
syaratan kualitas dan kuantitas serta secara fisiologis
npu mendukung proses perkembangan dan pertumbuhan
1 pada masing-masing stadia. Mengingat kebutuhan ikan
adap pakan pada masing-masing stadia berbeda (jenis,
lah dan kuantitas dan kualitas), maka pengelolaan pakan
ahkan untuk memenuhi kebutuhan optimal masing-
iing stadia sehingga stamina dan pertumbuhannya baik.
angkan pengelolaan kesehatan ikan terutama ditujukan
1k menghindari timbulnya gejala penyakit agar kematian
at ditekan.

Pemeliharaan induk umumnya dilakukan dalam
lah pemeliharaan yang disesuaikan dengan tuntunan
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induk terutama yang terkait dengan proses
an gonad. Selain faktor tersebut, kualitas air
emeliharaan selama pematangan induk harus
an seperti pada Tabel 1.

<ualitas air pada kolam pematangan induk
kan baung

Parameter Standar optimal
u 26 - 31°C
5-6
igen Terlarut (DO) 2,02 — 2,50 ppm
moniak (NHs) 0,12 ppm
Aryani, 2012

al yang paling penting diperhatikan dalam
aan induk adalah mengupayakan agar proses
ngan dan pematangan gonad dapat berlangsung
ampurna. Pematangan gonad ikan baung dapat
lengan rekayasan hormonal melalui teknik
I seperti yang telah dilakukan terhadap ikan
Aryani et al, 2005), ikan Baung (Aryani et al,
osedur teknik implantasi dengan memakai hormon
17 B adalah sebagai berikut :

Jembuatan pelet hormon Estradiol-17
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Hormon estradiol-178 sebanyak 1 mg  kemudian
dilarutkan dengan alkohol 70 % sebanyak 1 ml

Etanol 70% dengan volume 0,4 — 0,6 ml dimasukkan ke

dalam botol berisi 1 mg hormon 17R-Estradiol
kemudian diputar perlahan-lahan sehingga hormon larut
semua.

Kholesterol ditimbang dengan bobot 70 mg

Larutan hormon dituangkan pada kholesterol tersebut
dan diaduk sampai rata

Campuran hormon dan kholesterol tersebut dikeringkan
di dalam oven, suhu 37° C, selama satu jam

Kemudian teteskan 20 mg mentega cair, kemudian
diaduk sampai rata. Bobot mentega yang paling baik
adalah 5%, jika kurang dari 5% pelet akan rapuh.

Campuran tersebut disimpan didalam lemari pendingin
selama 24 jam, kemudian dimasukkan pada lubang
cetakan yang beralaskan lempeng mika, dan dipukul
dengan paku. Setelah selesai mika alas diangkat dan
pelet dikeluarkan dengan memukul paku pada lubang
cetakan. Dari hasil adonan tersebut diperoleh 10 butir
pelet hormon dengan kadar 100 pg/butir. Bahan yang
digunakan untuk membuat preparat pelet hormon
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3. Alat dan bahan untuk mencetak hormon
dalam bentuk pellet

duk yang akan diimplan sebelumnya telah
1 dan diistirahatkan selama satu minggu, kemudian
3si dengan hormon 17R-estradiol yang telah
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sentuk pellet secara intramuskular dengan menggunakan

implanter seperti pada (Gambar 4).

nbar 4. Proses implantasi pelett hormone estradiol 17-f
pada induk ikan

Induk yang telah diimplantasi dimatangkan di dalam
im dan diberi pakan kijing segar 5 ekor per hari dan
mbah dengan pelet Hi-Pro-Vite 781-1 satu kali sehari
a sore hari.
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